
Kepala Disperindag

Sleman Mae Rusmi meni-

lai, faktor penyebab stun-

ting tidak hanya berkait-

an dengan asupan gizi,

akan tetapi juga pen-

gukuran berat dan tinggi

badan pada balita. Oleh

karena itu, Pemkab Sle-

man melakukan peng-

akuratan alat ukur dan

berat badan melalui pro-

gram Anting-Anting

Emas ini.

”Tahun ini pelayanan

tera ulang posyandu atau

Anting-anting Emas mulai

dijalankan pada No-

vember 2023. Saat ini pro-

gram ini menyasar dua ka-

panewon, yakni Mlati dan

Sleman. Dari dua ka-

panewon tersebut sudah

ada empat kalurahan

yang sudah dilakukan tera

ulang, yakni Kalurahan

Tridadi, Caturharjo, Tri-

harjo, dan Pandowoharjo.

Sementara di luar dua

kapanewon itu, ada Kalu-

rahan Sidoarum, Godean,”

ujarnya. 

Adapun untuk data

UTTP posyandu di kalu-

rahan yang ada saat ini

telah mencapai 186 unit.

”Sebanyaki 41 unit dinya-

takan rusak atau tidak

bisa ditera. Selanjutnya

akan dilakukan tera ter-

hadap UTTP di Kalu-

rahan Pandowoharjo se-

banyak 50 UTTP. Kemu-

dian Kapanewon Mlati (5

Kalurahan) sampai saat

ini masih dalam proses

pendataan” kata Mae.

Sementara Wabup Da-

nang Maharsa menyebut,

jika pengukuran berat

dan tinggi badan yang ti-

dak tepat terhadap anak

akan berdampak kepada

penanganan stunting,

utamanya dalam pena-

nganan dan pendataan

yang tidak optimal.

Pengukuran yang tidak

tepat dikhawatirkan da-

pat membuat balita yang

terindikasi stunting jus-

tru tidak mendapatkan

penanganan. Sebaliknya,

balita yang seharusnya

tidak stunting malah di-

lakukan penanganan

yang tidak perlu karena

ketidakakuratan dalam

pengukuran berat dan

tinggi badan.

”Agar persoalan terse-

but tidak terjadi, Pemkab

Sleman menerapkan tera

ulang untuk alat penim-

bang berat dan tinggi

badan balita di posyandu

maupun puskesmas. Di-

harapkan dengan tera

ulang, hasil penimbangan

berat dan pengukuran

tinggi badan lebih akurat.

Nantinya setelah dida-

patkan keakuratan data,

maka Pemkab akan

menggunakan data terse-

but untuk perumusan

program penanganan

stunting di wilayahnya.

Harapannya dengan ke-

akuratan tersebut, kami

lebih mudah menerapkan

penanganan yang tepat,”

jelas Danang.         (Has)-f

SLEMAN (KR) - Siswa

SMP Islam Al Azhar (IA) 26

Yogyakarta, Almer Makasa

Wibawa (kelas 9 Al Ghafiqi)

dan Muhammad Faiz

Ashshidiq (kelas 9 Al

Batutah) meraih medali

emas Olimpiade Peneliti

Siswa Indonesia (OPSI) ting-

kat nasional, bidang Ilmu

Pengetahuan Teknik dan

Rekayasa (IPTR) yang dige-

lar di Jakarta, 6-11 No-

vember 2023. Penelitian

Almer dan Faiz berjudul

‘Edu-MIT: Aplikasi Navigasi

Interaktif Berbasis Artificial

Intelligence Untuk Edukasi

Mitigasi Bencana Gunung

Meletus di Kabupaten Sle-

man’. Dalam OPSI tingkat

nasional ini, Almer dan Faiz

mewakili DIY dan SMP

Islam Al Azhar 26.

Guru pendamping Fajar

Arif Herjayanto MPd menu-

turkan, dalam penelitian ini

Almer dan Faiz mengangkat

permasalahan krusial yang

kerap terjadi di masyarakat

Sleman, salah satunya miti-

gasi gunung meletus. 

”Dari situ tercipta ide un-

tuk menciptakan aplikasi

mitigasi sekaligus yang bisa

mengedukasi masyarakat

tentang gunung meletus di

wilayah Sleman,” kata Fajar,

Selasa (14/11).

Dijelaskan Fajar, OPSI

merupakan lomba berjen-

jang sampai tingkat nasional

yang diselenggarakan oleh

Pusat Prestasi Nasional

(Pusprenas), sebuah lemba-

ga di bawah Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan,

Riset dan Teknologi. ”Semo-

ga prestasi ini bisa mengin-

spirasi murid-murid lainnya

dalam berkompetisi dan ber-

karya,” katanya.        (Dev)-d

Siswa SMPAl Azhar Yogya Raih Medali Emas OPSI Nasional

SLEMAN (KR) -

Masyarakat saat ini me-

miliki kesadaran yang

tinggi terhadap kualitas

kesehatan. Sehingga hal

ini menjadi tantangan ter-

sendiri bagi RSUD Sle-

man untuk menghadirkan

kualitas pelayanan demi

meningkatkan kepuasan

pasien. Seluruh jajaran

RSUD Sleman dituntut

melahirkan inovasi dalam

memberikan layanan ter-

baik.

”Saya mengimbau ke-

pada jajaran RSUD Sle-

man untuk kreatif me-

lahirkan inovasi-inovasi

sebagai rumah sakit yang

memiliki fasilitas dan la--

yanan mumpuni. Tentu-

nya cita-cita ini dapat di-

wujudkan dengan komit-

men yang kuat mulai dari

jajaran direksi hingga

seluruh insan tenaga kese-

hatan di RSUD Sleman,”

pesan Bupati Sleman Kus-

tini pada puncak peri-

ngatan Hari Jadi ke-46

RSUD Sleman di Ruang

Pronojiwo, Senin (13/11),

sekaligus peresmian pela-

yanan bedah saraf, berdah

onkologi, serta layanan

mammografi. 

Bupati menyampaikan

rasa bangga atas pencapa-

ian jajaran direksi, selu-

ruh tenaga kesehatan dan

keluarga besar RSUD

Sleman di usia ke-46 ini.

RSUD Sleman dapat terus

meningkatkan layanan

bagi masyarakat dengan

memberikan fasilitas ke-

sehatan yang ramah dan

nyaman. 

”Saya harap di usia ini,

RSUD Sleman mampu

terus mengembangkan

fasilitas dan layanannya

tanpa menghilangkan cit-

ra sebagai rumah sakit da-

erah yang ramah dan ter-

jangkau bagi seluruh ma-

syarakat,” jelasnya.

Sementara Dirut RSUD

Sleman dr Novita Kris-

naeni menerangkan, peri-

ngatan Hari Jadi ke-46

RSUD Sleman mengang-

kat tema ‘Nyawiji mBa-

ngun Kasarasaning Naga-

ri’. Tema tersebut sebagai

semangat bersama untuk

menyelenggarakan pela-

yanan yang berkualitas,

terjangkau, dan berorien-

tasi pada keselamatan

pasien. ”Harapan kami,

semoga di tahun men-

datang RSUD Sleman da-

pat tambah maju dan

menjadi rumah sakit ung-

gulan yang dimiliki

Pemkab Sleman,” kata

Novita. (Has)-f

TINGKATKAN KEPUASAN PASIEN

RSUD Sleman Dituntut Kreatif dan Inovatif
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SLEMAN (KR) -
Pembangunan infras-
truktur di padukuhan
menjadi perhatian dari
Timbul Saptowo ST,
anggota DPRD Sleman
dari Fraksi PDI Per-
juangan. Dengan infras-
truktur yang baik dan
memadahi, harapannya
dapat memajukan wila-
yah dan menyejahter-
akan masyarakat. 

ÓPemerintah daerah
harus selalu hadir di te-
ngah-tengah masyara-
kat untuk membangun
infrastruktur. Pajak-pa-
jak yang dipungut dari
rakyat dikembalikan lagi
ke rakyat dalam bentuk
pembangunan infras-
truktur,Ó kata Timbul
Saptowo, Selasa
(14/11). 

Atas dasar itu, Timbul
ingin terus meningkat-
kan pembangunan in-
frastruktur di padukuh-
an. Salah satunya mela-
lui program pokok piki-
ran (pokir) dewan dan
Bantuan Khusus Ke-
uangan (BKK) yang di-
fokuskan untuk pemba-
ngunan di masing-ma-
sing padukuhan. ÓSetiap
dewan itu mempunyai

pokir dan BKK. Untuk
pokir dan BKK, akan
saya fokuskan untuk
pembangunan di padu-
kuhan,Ó ucap anggota
dewan dari daerah pe-
milihan Ngaglik, Pakem
dan Cangkringan ini. 

Dalam pelaksanaan
pokir dan BKK, Timbul
selalu melakukan pe-
nyerapan aspirasi ma-
syarakat agar pemba-
ngunan disesuakan de-
ngan keinganan warga.
Dari hasil aspirasi, bebe-
rapa padukuhan memin-
ta dibangunkan saluran

irigasi, perbaikan jalan
dan lainnya. 

ÓMasyarakat yang
tahu tentang kondisi
padukuhan. Jadi saya
jaring aspirasi, mereka
menginginkan adanya
perbaikan, penerangan
jalan, saluran irigasi
maupun pembangunan
talut. Dan semuanya su-
dah terlaksana di tahun
2023 ini,Ó ujar anggota
Komisi C DPRD Sleman
ini. 

Di samping infrastruk-
tur, Timbul juga meng-
adakan pemberdayaan
masyarakat untuk pe-
ningkatan ekonomi ma-
syarakat. Di antaranya
memberikan pelatihan
kepada kelompok ternak
ayam dan kambing.
Harapannya dapat me-
ngurangi angka pen-
gangguran dan kemis-
kinan. 

ÓMereka kami berikan
pelatihan bagaimana
cara beternak ayam dan
kambing. Setelah latih-
an, kelompok itu kami
berikan bantuan ayam
dan kambing supaya
dikembangkan agar
lebih maju,Ó pungkas-
nya. (Sni)-f

Membangun Infrastruktur di Padukuhan
Timbul Saptowo ST

Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi PDI Perjuangan

SLEMAN (KR) - Untuk mendukung upaya penurunan stunting,

Pemkab Sleman melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan

(Disperindag) meluncurkan inovasi Anting-anting Emas atau alat ukur

dan timbang penting untuk penanganan stunting bersama metrologi legal

Sleman. Inovasi tersebut diluncurkan Wakil Bupati Sleman Danang

Maharsa di Kantor Kalurahan Pandowoharjo Sleman, Selasa (14/11). 

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa didampingi Kepala Disperindag menera timbangan

balita untuk posyandu.

DISPERINDAG LUNCURKAN INOVASI ANTING-ANTING EMAS

Alat Ukur Tak Akurat, Penanganan Stunting Terdampak

KR-Istimewa

Almer dan Faiz (kanan) bersama guru pendamping

Fajar.

KR-Istimewa

Bupati Kustini didampingi Dirut RSUD Sleman me-

nyerahkan hadiah lomba antarinstansi, lomba dok-

ter cilik, dan lomba tenaga kesehatan teladan .

KR-Istimewa 


